BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai Praktik Rujuk Talak Tiga Ditinjau dari Hukum

Islam (Studi Kasus Dusun Kampung Jawa Kecamatan

Kualuh Hilir Kabupaten Labuhan Batu Utara), maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Praktik rujuk talak tiga yang terjadi di Dusun Kampung
Jawa Kecamatan Kualuh Hilir Kabupaten Labuhan Batu
Utara dilakukan dengan cara mantan suami dan istri
kembali hidup bersama setelah terjadi perdamaian tanpa
melalui ketentuan yang disyaratkan dalam hukum Islam.
Sebagian masyarakat menganggap bahwa talak tiga
dapat dirujuk sebagaimana talak satu dan talak dua,
sehingga pasangan yang telah bercerai memilih kembali
hidup bersama atas dasar kesepakatan keluarga dan
keinginan mempertahankan rumah tangga. Sedangkan
Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya praktik
rujuk talak tiga meliputi kurangnya pemahaman
masyarakat tentang hukum talak dan rujuk, faktor
ekonomi, keberadaan anak, pengaruh adat atau
lingkungan sosial, serta minimnya konsultasi dengan
lembaga yang berwenang seperti Kantor Urusan Agama
(KUA) dan tokoh agama yang memahami hukum

keluarga Islam.
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2. Ditinjau dari hukum Islam, praktik rujuk talak tiga yang
dilakukan secara langsung tanpa memenuhi syarat
syariat termasuk tidak sah dan tidak dibenarkan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Masyarakat. Masyarakat diharapkan dapat
meningkatkan =~ pemahaman  mengenai = hukum
perkawinan, talak, dan rujuk dalam Islam agar tidak
terjadi kesalahan dalam pelaksanaan hukum keluarga.
Sebelum mengambil keputusan untuk rujuk atau
kembali hidup bersama setelah perceraian, pasangan
hendaknya terlebih dahulu berkonsultasi dengan pihak
yang memahami hukum Islam.

2. Bagi Tokoh Agama. Tokoh agama diharapkan lebih aktif
memberikan penyuluhan dan pembinaan kepada
masyarakat mengenai hukum talak dan rujuk sesuai
dengan ketentuan syariat Islam. Selain itu, tokoh agama
perlu memberikan pendampingan kepada pasangan
yang menghadapi permasalahan rumah tangga agar
tidak mengambil keputusan yang bertentangan dengan
hukum Islam.

3. Bagi Kantor Urusan Agama (KUA). KUA diharapkan
dapat meningkatkan kegiatan sosialisasi dan penyuluhan

hukum keluarga Islam kepada masyarakat, khususnya



mengenai ketentuan talak, rujuk, dan akibat hukum dari
talak tiga. Dengan adanya edukasi yang berkelanjutan,
diharapkan  masyarakat dapat memahami dan
melaksanakan ketentuan syariat secara benar.

. Bagi Pemerintah Desa. Pemerintah desa diharapkan
dapat bekerja sama dengan KUA dan tokoh agama
dalam menyelenggarakan kegiatan pembinaan keluarga
sakinah serta edukasi hukum Islam bagi masyarakat,
sehingga dapat meminimalisir terjadinya praktik rujuk
talak tiga yang tidak sesuai dengan syariat Islam.

. Bagi Peneliti  Selanjutnya. Peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
mengkaji praktik talak dan rujuk dari perspektif hukum
Islam dan hukum positif Indonesia secara lebih
mendalam, serta memperluas lokasi penelitian agar
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai

praktik rujuk talak tiga di masyarakat.
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